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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan bentuk yang 

sempurna, Allah memberikan akal kepada manusia supaya manusia 

bisa berpikir terhadapa sesuatu yang mereka kerjakan, dan juga Allah 

juga memberikan fisik yang kuat supaya mausa bisa melakukan 

pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.  

Fisik yang kuat mempunyai pengaruh yang besar bagi manusia 

dalam menyongsong hidup dan amal kebajikan. Oleh karena itu Islam 

memperhatikan manusia dalam beberapa titik pijak : Manusia harus 

bersih dan suci (Pembinaan kesehatan),Manusia harus menjaga diri 

dari penyakit dan hal-hal yang bias menyakitkan yaitu pencegahan 

(profentif), Manusia harus berobat  ketika sakit (Pengobatan) atau 

terapi  (Akram Ridha 2005, V-Vii)  

Semuanya itu ada aturannya dalam agama Islam. Manusia 

diperintahkan oleh Allah  untuk melakukan pembinaan kesehatan, 

pencegahan dan pengobatan penyakit. Karena Allah lebih mencintai 

hamba-Nya yang kuat daripada yang lemah. Rasulullah juga 

menganjurkan untuk umatnya untuk berhias diri mereka, sebagi mana 

hadist rasululah yang di riwayatkan dari Aisyah yang berbunyi : 

غَسْمُ انْجشََاجِىِ  َٔ لضَُّ الْْظَْفبَسِ  َٔ ٍْ انْفِطْشَحِ لضَُّ انشَّبسِةِ  عَشْشَحٌ يِ

حَهْكُ انْعبََخَِ  َٔ ثْظِ  ََزفُْ الِْْ َٔ ُْشَبقُ  الِِسْزِ َٔ انُ  َٕ انسِّ َٔ إِعْفبَءُ انهِّحٍْخَِ  َٔ
 َٔ بءِ لبَلَ يُظْعَتٌ  ًَ َْزمِبَصُ انْ ا َٔ ٌَ ٌْ ركَُٕ ََسٍِذُ انْعبَشِشَحَ إِلَِّ أَ

ضَخَ  ًَ ضْ ًَ  انْ

Artinya: "Sepuluh perkara yang termasuk fithrah yaitu; memotong 
kumis, memotong kuku, mencuci ruas-ruas jari, 
memanjangkan jenggot, menggosok gigi, memasukkan air ke 
hidung ketika berwudhu, mencabut bulu ketiak, mencukur 
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bulu kemaluan, beristinja` menggunakan air." Mush'ab 
berkata; "Saya lupa yang ke sepuluh, kecuali berkumur-
kumur." (kamil Muhammad 1998, 684) 

  
Dari hadist Rasulullah diatas mengatakan pekerjaan berhias diri 

dan menjaga kebersihan diri yang di anjurkan bagi manusia. Akan 

tetapi Allah melarang untuk menjaga kecantikan dan kebersihan 

secara berlebihan sehingga merubah ciptaan-Nya. Seperti yang 

diterangkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 119 :  

لَْيُٓشَ  َٔ ىِ  عََٰ َۡ َ ٌَ ٱلْۡ ٍَّ ءَاراَ ىۡ فهٍََجُزَكُِّ ُٓ لَْيُٓشَََّ َٔ ىۡ  ُٓ لَْيٍَََُُُِّّ َٔ ىۡ  ُٓ َّ لَْضُِهَُّ ىۡ َٔ ُٓ ََّ ٌَّ ِِۚ  فهٍََغٍَُشُِّ خَهۡكَ ٱللَّّ

ب  ُّٗ جٍِ ب يُّ َّٗ ِ فَمذَۡ خَسِشَ خُسۡشَا ٌِ ٱللَّّ ٍ دُٔ ب يِّ نٍِّّٗ َٔ  ٍَ
طََٰ ٍۡ يٍَ ٌَزَّخِزِ ٱنشَّ َٔ١١١  

Artinya :”Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan 
menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang 
ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya dan akan 
aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-
benar mereka meubahnya". Barangsiapa yang menjadikan 
syaitan menjadi pelindung  selain Allah, Maka Sesungguhnya 
ia menderita kerugian yang nyata”. ( QS. an-Nisa' : 119) 

 
Ayat di atas mengandung makna bahwa syaitan mengatakan 

akan selalu menggoda dan membisikkan kesesatan bagi manusia 

untuk merubah ciptaan Allah. Ternyata manusia itu banyak juga yang 

tergoda melakukan perubahan terhadap bentuk sempurna yang telah 

diciptakan Allah. Padahal Allah telah melarang perubahan bentuk 

tubuh manusia tersebut. Dan syaitan mengatakan bahwa mereka 

behasil merayu manusia untuk merubah ciptaan Allah (Quraish Shihab, 

1998: 590-592). 

Rasululah bersabda dalam hadistnya yang berbunyi : 

زفَهَِّجَبدِ  ًُ انْ َٔ ظَبدِ  ًِّ زََُ ًُ انْ َٔ بدِ  ًَ اشِ َٕ ِ انْ ٍَ عَجْذُ اللََّّ خَ لبَلَ نعََ ًَ ٍْ عَهْمَ عَ

 ِ َْزاَ لبَلَ عَجْذُ اللََّّ ِ فمَبَنَذْ أوُُّ ٌعَْمُٕةَ يَب  غٍَشَِّادِ خَهْكَ اللََّّ ًُ ٍِ انْ يَبنِهْحُسْ َٔ 

فًِ كِ  َٔ  ِ ٍَ سَسُٕلُ اللََّّ ٍْ نعََ ٍُ يَ ِ نمَذَْ لشََأدُْ نًِ لَِ أنَْعَ اللََّّ َٔ ِ لبَنَذْ  زبَةِ اللََّّ
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 ِّ جَذْرٍِ َٔ ِّ نمَذَْ  ٍْ لشََأرٍِْ ِ نَئِ اللََّّ َٔ جَذْرُُّ لبَلَ  َٔ ب  ًَ ٍِ فَ ٍْ حَ ْٕ ٍَ انهَّ ٍْ يَب  {يَب ثَ َٔ
ُٕٓا زَ َْ ُُّْ فبَ بكُىْ عَ َٓ يَب ََ َٔ سُٕلُ فخَُزُُِٔ   } آربَكُىْ انشَّ

Artinya : “Dari 'Alqamah dia berkata; Abdullah melaknat orang yang 
mentato, mencukur habis alis mata, merenggangkan gigi 
(denga kawat dll) untuk kecantikan dengan merubah ciptaan 
Allah, Ummu Ya'qub berkata; "Apa maksudnya ini?" Abdullah 
mengatakan; "Bagaimana aku tidak melaknat orang yang 
dilaknat Rasulullah dan telah tercatat pula dalam kitabullah. 
Ummu Ya'qub berkata; "Saya telah membaca dalam mushaf, 
namun saya tidak mendapatkan hal itu." Abdullah berkata; 
"Demi Allah, sekiranya kamu membacanya, niscaya kamu 
akan mendapatkannya yaitu Dan sesuatu yang datang dari 
Rasul maka ambillah dan yang di larang olehnya maka 
jauhilah ( QS Al Hasyr: 7)( Hafizh Ibnu hajar Al Asqalani, 2008: 

853). 
 

Allah dan Rasul-Nya hanya menyuruh melakukan penjagaan 

terhadap  kebersihan dan kesehatan. Tetapi melarang manusia 

melakukan hal-hal yang tertentu yang dapat merubah ciptaan-Nya, hal 

yang penting yang harus menusia kerjakan hanya mensyukuri nikmat 

yang telah diberikan-Nya, manusia tidak perlu lagi mengingkari 

nikmat terbaik yang diberikan Allah. Walaupun manusia dianjurkan 

untuk berhias, tapi diantara tata rias yang digunakan wanita yang 

paling baik adalah dengan air (Akram Ridha, 2005: h 19). Karena Make 

Up yang paling indah dan wewangian yang paling harum adalah 

berwudhu' dengan air. Jadi  manusia harus memperbanyak rasa 

syukur atas nikmat  yang diciptakan Allah. Seperti yang telah 

diungkapkan oleh Allah dalam Surat ar-Rahman ayat 13: 

 ِ ب ركَُ  فجَِأيَّ ًَ ٌِ ءَالَِٓءِ سَثِّكُ ثَب   ١١زِّ

Artinya: Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan  

Manusia harus mensyukuri Nikmat Allah, dan sangat diperlukan 

kehati-hatian dalam memanfatkan nikmat tersebut. Firman Allah  

dalam al-Qur'an surat  Ibrahim ayat 7:  
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    : (7 )اثشاٍْى  

 Artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
(QS.Ibrahim: 7) 

 
Dari surat ar-Rahman ayat 13 dan surat Ibrahim ayat 7 diatas 

dapat diketahui bahwa manusia perlu mensyukuri nikmat yang telah 

diberikan Allah, karena Allah akan menambah nikmat-Nya jika 

manusia mensyukuri nikmat tersebut. Tetapi jika manusia 

mengingkari, maka Allah akan memberikan azab-Nya yang sangat 

pedih. Maka hendaklah kaum wanita memerhatikan perintah Allah 

dalam al-Qur’an  surat an-Nur ayat 31 :  

 َِل َٔ  .....              

Artinya : "......dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka 
kecuali yang biasa nampak dari mereka."( QS. an-Nur : 31) 

 
Dari ayat diatas dapat di ketahui bahwa allah melarang para 

wanita untuk memperlihatkan auratnya kepada yang tidak muhrim 

mereka, karena apabila mereka menampakkan kecantikan mereka 

kepada orang lain selain muhrim mereka maka mereka termasuk 

orang yang tabarruj. 

Imam Al-Bukhari mengatakan: “tabarruj adalah tindakan 

seorang wanita yang menampakkan kecantikannya kepada orang lain 

(kamil Muhammad, 1998: 691).” 

Wanita-wanita muslim sangat dilarang untuk memperlihatkan 

aurat mereka selain muhrim mereka, jangan sampai terjadi yang 
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sebaliknya karena dengan berkembangnya zaman saat sekarang ini 

mereka sampai mengikuti gaya hidup yang baru seperti halnya model 

yang menyesatkan. Lahirnya model-model kecantikan baru 

dikalangan wanita muslim sehingga mempengaruhi mereka untuk 

tampil cantik sehingga merubah ciptaan-Nya. Salah satu contoh model 

kecantikan yang tergolong baru yaitu sulam bibir. 

Seseorang yang ingin menyulam bibirnya membutuhkan 

bantuan orang lain untuk melakukannya. Untuk itu ia meminta 

bantuan orang yang ahli dalam bidang sulam bibir karena tidak semua 

orang yang bisa melakukannya. Disaat orang lain tersebut mau 

melakukan pekerjaaan tersebut maka disini terjadilah transaksi 

tolong menolong yang memakai imbalan. 

Biaya yang sangat mahalpun rela dikeluarkan para konsumen 

untuk mendapatkan model sulam bibir yang diinginkan. Dalam sulam 

bibir ini tidak hanya wanita saja yang bisa melakukannya, akan tetapi 

laki-laki juga bisa melakukan sulam bibir. Namun biaya yang di 

keluarkan berbeda untuk wanita dan laki-laki. Untuk wanita 

dikenakan biaya 2,5 juta rupiah sedangkan untuk laki-laki dikenakan 

biaya 3 juta rupiah. Biasanya biaya yang dibutuhkan oleh konsumen 

tergantung pula dengan bentuk dan ketahanan tinta sulam bibir 

tersebut. 

Disebababkan karena seseorang menggunakan jasa orang lain 

dalam sulam alis ini, maka berpeluang juga bagi pihak lain untuk 

melakukan usaha bisnis yang mendukung adanya jasa yang menyulam 

bibir. Perolehan pendapatan penyulam bibir akan membantu pekerja 

penyulam bibir dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Sulam bibir adalah suatu teknik penggunaan tinta pada kulit 

bibir dengan cara memasukan tinta tersebut menggunakan jarum. 

Yang mirip dengan tato pada bagian tubuh lain, sehingga banyak 

orang yang mengatakan bahwa sulam bibir sama dengan tato. Akan 
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tetapi sulam bibir berbeda dari tato dari segi alat yang digunakan dan 

pemakaian tintanya. Tinta yang digunakan pada sulam bibir adalah 

tinta herbal sehingga tinta bisa hilang dengan sendirinya (semi 

permanen) sedang pada tato tintanya bersifat permanen hanya bisa 

hilang dengan menggunakan laser pada tato tersebut. 

Berbagai pihak yang terkait dalam pengerjaan sulam bibir 

seperti orang yang meminta disulam bibirnya, orang yang 

mengerjakan sulam bibir (pekerja), dan pemilik usaha sulam bibir 

tersebut. 

Bisnis dalam bidang kecantikan sangat banyak memberikan 

keuntungan bagi para pengusaha, sehingga banyak pengusaha 

membuka usaha salon kecantikan pada saat ini  

Dalam berhias dan merubah bentuk tubuh banyak memberikan 

keuntungan bagi pihak-pihak yang terkait, contohnya orang yang 

bekerja sebagai tukang rias. Maka banyaknya permintaan pasar 

terhadap penyulaman bibir tentu menambah pendapatan bagi para 

pekerja dan pengusaha. Baik bagi pengusaha salon, para pekerja yang 

dipekerjakan atau pekerja yang tidak bekerja di salon. Contoh pekerja 

yang tidak bekerja di salon adalah pekerja yang bekerja di rumahnya 

sendiri atau datang ke tempat-tempat pihak yang membutuhkan 

jasanya. 

Adanya anjuran Rasulullah yang mengungkapkan paling baik 

memenuhi kebutuhan hidup dengan uang hasil usaha sendiri.  

Tentang hal ini Rasulullah bersabda : 

عٍ سفبعخ اثٍ سافع اٌ انُجً صلى الله عليه وسلم سئم اي انكست اطٍت؟ لبل : 

 (صحيح الحاكم)رواه  ابزارو عًم انشجم ثٍذِ ٔكم ثٍع يجشٔس 

Artinya : Dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a (katanya) : Sesungguhnya Nabi 
Muhammad SAW. Pernah ditanyai, manakah usaha yang 
paling baik? Beliau menjawab : ialah amal usaha seseorang 
dengan tangannya sendiri dan semua jual beli yang bersih. 
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(Hadits riwayat al-Baizar, dan dinilai shahih oleh al-
Hakim)(Shan’ani, 1995: 14). 

 
Pada dasarnya bekerja ada dua macamnya. Pertama, bekerja 

untuk orang lain. Di sini, seseorang mendapatkan gaji atau upah, dari 

pihak dimana ia bekerja   sebagai imbalan atas kesediannya dalam 

bekerja. Kedua bekerja sendiri atau wira usaha. Dia tidak 

mendapatkan gaji dari orang lain. Ia bekerja untuk dirinya sendiri. 

Bila ia berhasil, ia akan mendapatkan untung, tapi ia mengalami 

kerugian, ia akan menanggungnya sendiri atas kerugiannya itu 

(Muslich, 2004: 149).  

Kedua bentuk pekerjaan di atas dinamakan dengan bisnis. 

Kegiatan bisnis akan bernilai ibadah mu'amalah jika kegiatan bisnis 

dilakukan dengan landasan dan pedoman atau peraturan Allah dalam 

al-Qur'an dan sunnah Nabi. Agar bisnis yang dikelola itu membawa 

manfaat atau kemashlahatan yang positif bagi manusia sebagai bekal 

hidup dan kehidupan, baik untuk kehidupan dunia dan akhirat. 

Bentuk-bentuk perkerjaan yang dilakukan pebisnis pada saat 

sekarang ini  sangat banyak macamnya. Salah satunya adalah 

pekerjaan memperindah dan mempercantik bibir dengan menyulam 

bibir yang membuat bibir menjadi lebih merah tanpa menggunakan 

lipstik. Sehingga lebih indah dipandang mata. Akhirnya model sulam 

bibir ini tidak hanya menyerang kaum perempuan, tapi juga 

menyerang kaum laki-laki.  

Dalam praktek sulam bibir memakai cara yang sama dengan 

tatto, yaitu dengan menembakkan tinta kedalm kulit sehingga bisa 

bertahan lama, akan tetapi bedanya tatto dengan sulam bibir ada pada 

tintanya, sulam bibir menggunakan tinta herbal sedangkan tatto tidak 

menggunakan tinta herbal, sehingga sulam bibir aman digunakan. 

Rasulullah melarang umatnya untuk menato tubuhnya sebagai 

mana yang dijelaskan dalam haditsnya yang berbunyi : 
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شُ  ًَ ًَ عُ ٌْشَحَ لبَلَ أرُِ ُْشَ ٍْ أثًَِ  ٍْ أثًَِ صُسْعَخَ عَ بسَحَ عَ ًَ ٍْ عُ ثبِيْشَأحٍَ  عَ

سَهَّىَ  َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ طَهَّى اللََّّ ًّ ٍْ انَُّجِ عَ يِ ًِ ٍْ سَ ِ يَ َْشُذكُُىْ ثبِللَّّ رشَِىُ فمَبَوَ فمَبَلَ أَ

عْذُ  ًِ ٍَ أََبَ سَ ؤْيٍُِِ ًُ ذُ فمَهُْذُ ٌبَ أيٍَِشَ انْ ًْ ٌْشَحَ فمَُ شْىِ فمَبَلَ أثَُٕ ْشَُ َٕ فًِ انْ

عْذُ ان ًِ عْذَ لبَلَ سَ ًِ سَهَّىَ ٌمَُٕلُ لَِ لبَلَ يَب سَ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ًَّ طَهَّى اللََّّ َُّجِ

 ٍَ ًْ شِ ْٕ لَِ رسَْزَ َٔ  ٍَ ًْ  رشَِ

Artinya : Dari 'Umarah dari Abu Zar'ah dari Abu Hurairah dia 
berkata; "Umar pernah menemui seorang wanita yang 
mentato, lalu Umar berdiri dan berkata; "Saya peringatkan 
kepada kalian, siapakah di antara kalian yang mendengar 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang tato?" Abu 
Hurairah berkata; "Lalu aku berdiri dan berkata; "Saya 
pernah mendengarnya wahai Amirul mukminin." Dia berkata; 
"Apa yang pernah kamu dengar?" Abu Hurairah berkata; 
"Saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian mentato dan jangan pula minta untuk 
ditato." (Hafizh Ibnu hajar Al Asqalani, 2008: 879) 

 
Dalam hadits diatas dikatakan bahwa yang dilarang oleh 

rasulullah adalah orang-orang yang menato dan minta di tato 

tubuhnya. Tetapi belum dijelaskan bagaimana dengan orang yang 

membuka bisnis atau bekerja sebagai penyulam bibir yang memakai 

cara seperti tato yang ada pada zaman sekarang. 

Pada zaman sekarang orang-orang banyak menggunakan jasa 

salon kecantikan untuk memperindah bentuk bibir dengan cara di 

sulam dan apalagi bagi golongan-golongan tertentu yang bekerja 

sebagai fashion (tampil di depan orang banyak misalnya dilayar TV, 

pada pesta perkawinan dan lain-lain). 

Keadaan seperti ini menimbulkan sebuah pertanyaan bagaimana 

hukum bisnis pada salon yang kegiatannya menyulam bibir? Padahal 

tidak semua orang yang bisa menyulam bibir dan mendapatkan 

pekerjaan ini terbilang cukup sulit, sebelum bekerja harus 

mempunyai keahlian di bidang sulam bibir, memerlukan pelatihan di 

sekolah, kursus atau les-les yang biayanya tidak sedikit. Begitu juga 

dalam menjalankan usaha bisnis pada saat ini sangat susah dan 
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mencari modal usaha tersebut juga memiliki tantangan yang sangat 

banyak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk 

meneliti dan menuangkannya dalam bentuk karya ilmiyah yang 

berjudul “Bisnis Sulam Bibir Ditinjau dari Fiqih Kosmetik.” 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yag telah penulis paparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan penulis bahas dalam 

penelitian ini adalah : 

“Bagaimana Bisnis Sulam Bibir Ditinjau Dari fiqih kosmetik” 

1.3.  Pertanyaan Penelitian 

1.1. bagaimana hukum sulam bibir?  

1.2. bagaiman hukum dari bisnis sulam bibir? 

1.4.  Siknifikasi Penelitian 

Penelitian ini adalah bentuk aplikasi dari salah satu Tri Dharma 

perguruan tinggi dan penting untuk dilakukan. Secara praktis, 

penelitian ini menjadi penting karena dijadikan sebagai salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar akademis yaitu sarjana hukum. 

sedangkan secara teoritis, penelitian ini menjadi penting berdasarkan 

kepada permasalahan yang penulis bahas dalam penelitian penulis 

adalah karena belum adanya hukum Islam yang mengatur secara pasti 

tentang masalah tersebut. 

Dalam penulisan karya ilmiah, penentuan tujuan dan kegunaan 

suatu  kegiatan sangatlah penting, agar kegiatan itu lebih terarah. 

Sehingga apa yang hendak dicapai dalam kegiatan tersebut dapat 

diketahui. Untuk itu penulis akan memaparkan tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini : 

“Untuk mengetahui hukum bisnis sulam bibir pada salon 

kecantikan”. 
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Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah : 

1.4.1. Untuk bahan pengetahuan bagi pekerja penyulam bibir 

pada khususnya, dan masyarakat luas pada umumnya. 

1.4.2. Untuk mencegah dan menghentika para pekerja 

penyulam bibr dan orang yang meminta di sulam 

bibirnya. 

1.4.3. Untuk menambah wawasan bagi penulis. 

1.5. Study Literatur 

  Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan study literatur 

dengan cara meneliti atau menelaah karya-karya ilmiah yang ditulis 

orang lain. Sejauh pengamatan penulis ada sebuah karya ilmiah dalam 

bentuk skripsi yang ditulis oleh Nur Fadhillah dengan Bp. 304 022 

jurusan mu’amalah fakultas syari’ah. Menulis skripsi tahun 2008 

berjudul : “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Profesi Penyambung 

Rambut”. Kesimpulannya adalah hukum dari menyambung rambut 

adalah haram. Setiap usaha yang diharamkan maka haram pula untuk 

menerima upahnya dan haram pula untuk memberikan uang yang 

diperoleh dengan cara haram tersebut kepada pihak lain. 

  Fitria Helda Bp. 312351 dengan judul : “Upah Pemasangan Tato 

Dalam Tinjauan Fiqih Muamalah”.  Kesimpulannya fitria mengatakan 

bahwa bentuk jasa pemasangan tato tidak sesuai dengan syariah 

islam. Upahnya tidak memenuhi syarat upah menurut fiqih muamalah, 

dan upah yang diterima tidak boleh dimanfaatkan. 

  Gusrita Nengsih Bp. 310021 dengan judul : “Jual Beli Kosmetik 

Mengandung Mercury Ditinjau Dari Hukum Islam”  kesimpulannya dia 

mengatakan bahwa setiap sesuatu yang berbahaya untuk digunakan 

pada tubuh maka tidak boleh diperjual belikan, karena banyaknya 

mudharat bagi orang yang membeli kosmetik tersebut. Jual beli yang 

mengandung mudharat maka haram untuk dikerjakan. 
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  Jadi apa yang penulis bahas tidak sama dengan apa yang ditulis 

dalam skripsi-skripsi tersebut. Dimana dalam skripsi ini penulis 

menitik beratkan kepada bisnis sulam bibir ditinjau dari fiqih 

kosmetik. Jadi belum ada yang membahas pemasalahan ini. 

1.6. Kerangka Teori 

Mengenai kerangka teori dari penelitian ini oenulis memulai 

dari melihat hukum islam yaitu pendapat para ulama yang 

berlandaskan kepada Al-Quran dan hadits tentang berhias, dan hal-

hal yang dilarang ketika berhias, kemudian penulis 

menghadapkannya dengan kondisi sosial dewasa ini. 

Dalam kitab fiqih, berhias (kosmetik) disitilahkan dengan 

zinnah.  Islam mengatur sedimikian rupa tantang berhiam bagi 

kehidupan umatnya, karena berhias merupakan suatu kebutuhan 

bagi umat islam. Berhias hukumnya dibolehkan dalam islam selama 

tidak berlebih-lebihan sehingga dapat merubah ciptaan Allah. 

1.7.  Metode penelitian 

1.7.1.  Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini 

adalah library research (penelitian pustaka) yaitu suatu penelitian 

dengan melakukan kajian-kajian terhadap kitab Subul al-salam, buku 

fiqih wanita, buku kaidah-kaidah ushul fiqih dan buku-buku lainnya 

untuk mendapatkan informasi yang ada kaitannya dengan 

permasalahan yang sedang penulis teliti. 

1.7.2.  Sumber Data 

1.7.2.1 Sumber primer yaitu buku-buku tentang tatto yang terkait 

sulam bibir dan buku-buku fiqh mengenai berhias seperti 

Kitab subul al-Salam, kaidah-kaidah ushul fiqih, buku fiqih 

wanita,  serta buku-buku lainnya. 



12 
 

 
 

1.7.2.2 Sumber sekunder yaitu sumber atau referensi yang 

diperoleh dari buku-buku yang berkenaan dengan 

penelitian ini, serta tulisan-tulisan lain yang berkaitan 

lansung dengan tema penelitian seperti artikel-artikel dan 

sejenisnya. 

1.7.3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik yang dilakukan adalah dengan melakukan penelusuran 

buku-buku tentang tatto,kitab Subul al-salam, buku fiqih wanita, buku 

kaidah-kaidah ushul fiqih dan buku-buku lainnya serta 

mengumpulkan informasi-informasi dengan melakukan penelusuran 

di internet yang berkaitan dengan sulam bibir. Setelah melakukan 

pengumpulan data, kemudian penulis melakukan pengelompokan 

data sesuai dengan bagian-bagiannya. 

1.7.4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Untuk mengungkapkan data yang diperoleh baik itu dari 

buku-buku maupun dari informasi yang didapatkan dengan tanya 

jawab ke dalam karya ilmiah maka teknik yang digunkan adalah 

deskripsi analisis yaitu dengan mengolah dan mendeskripsikannya 

dalam bentuk tulisan ilmiah. 


